BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti dan mengetahui perbedaan
kinerja keuangan perusahaan yang melakukan stock split dengan perusahaan yang
tidak melakukan stock split pada perusahaan manufaktur tahun 2002 hingga 2009
yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, yang
berasal dari Indonesia Capital Market Diretory (ICMD). Perusahaan yang
menjadi sampel penelitian sebanyak 42 perusahaan, dimana 21 perusahaan yang
melakukan stock split berdasarkan tanggal pemecahannya dan 21 perusahaan
yang tidak melakukan stock split sebagai pembandingnya.

Terdapat dua analisis dalam penelitian ini, analisis pertama adalah analisis
data untuk menganalisis variabel kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan.
Analisis kedua adalah analisis deskriptif untuk menganalisis rata-rata kinerja
keuangan menggunakan rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan
rasio profitabilitas. Pada pengujian hipotesis, alat uji yang pertama digunakan
adalah uji parametrik independent sample t-test karena data telah terdistribusi
normal. Sedangkan alat uji yang kedua menggunakan uji non parametrik Man-
Whitney U test karena data tidak terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil

pengujian, kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:
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1. Hasil uji independent sample t-test untuk 42 perusahaan yang melakukan
stock split dan yang tidak melakukan stock split, diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan untuk variabel Perputaran Aktiva Tetap dan
Perputaran Total Aktiva.

2. Hasil uji Man Whitney U test membuktikan bahwa tidak terdapat
perbedaan untuk variabel Rasio Lancar, Rasio Quick, Rata-rata Umur
Piutang, Total Hutang terhadap Total Aset, dan ROI.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja

keuangan perusahaan yang melakukan stock split lebih baik daripada kinerja

keuangan perusahaan yang tidak melakukan stock split. Berdasarkan uji statisctic
yang telah dilakukan antara perusahaan yang melakukan stock split dan
perusahaan yang tidak melakukan stock split tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh variabel Rasio

Lancar, Rasio Quick, Rata-rata Umur Piutang, Total Hutang terhadap Total Aset,

dan ROI, sedangkan adanya perbedaan yang signifikan ditunjukkan oleh variabel

Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran Total Aktiva.

Hasil penelitan ini tidak mendukung signaling theory yang menyatakan bahwa

stock split memberikan sinyal yang positif karena menginformasikan prospek

yang baik bagi masa depan dan perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang
bagus yang mampu melakukan stock split. Hal ini dikarenakan untuk melakukan
stock split perusahaan harus menanggung semua biaya yang ditimbulkannya

sehingga hanya perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang bagus yang
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dapat melakukannya dan juga karena stock split tidak mempengaruhi cash flow

perusahaan.

5.2 Keterbatasan Pendlitian

Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung
adalah penelitian ini menggunakan sampel yang relatif sedikit dan perusahaan
yang dipilih menjadi sampel penelitian jenisnya tidak homogen karena terdiri dari

berbagai macam industry.

53 Saran
Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi investor sebaiknya mempertimbangkan terlebih dahulu apakah
keputusan melakukan stock split benar-benar kebijakan yang tepat yang
dapat mempengaruhi laba dengan baik ataukah tidak karena kebijakan stock
split sudah jarang dilakukan oleh kebanyakan perusahaan.

2.  Bagi emiten yang melakukan stock split, lebih baik memperhatikan kondisi
pasar modal, karena secara teoritis stock split hanya meningkatkan lembar
saham tetapi tidak menpengaruhi cash flow perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel baru,
khususnya sebelum dan sesudah stock split untuk melihat apakah kinerja
keuangan perusahaan yang melakukan stock split semakin meningkat

ataukah menurun.
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Bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang signifikan
sebaiknya menggunakan rasio keuangan yang lain yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan agar hasil penelitian lebih baik

lagi.
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